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Tujuan penelitian untuk mendiskripsikan dan menganalisis: (1) pengaruh strategi Student Teams Achievement 
Divisiondan strategi Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh kemampuan 
komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) interaksi antara strategi pembelajaran dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan desain eksperimental semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX 
semester ganjil SMP Muhammadiyah 1 Kartasura tahun ajaran 2015/2016. Sampel penelitian terdiri dari dua 
kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 
tes, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama. 
Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) ada pengaruh antara strategi pembelajaran Student 
Teams Achievement Division dan strategi pembelajaran Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika, 
dengan 𝐹𝐴 = 4,033 (2) ada pengaruh kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika, 
dengan 𝐹𝐵 = 7,372 (3) tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran Student Teams Achievement Divisiondan 
Numbered Heads Together ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar matematika 
dengan 𝐹𝐴𝐵 = 2,855. 
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The research aims to describe and analyze: (1) the effect of mathematics learning with  Student Teams Achievement Division Strategy and 
Numbered Heads Together Strategy  toward mathematics learning outcome, (2) the effect of student’s mathematical communication ability toward 
mathematics learning outcome, (3) the interaction between learning strategy and student’s mathematical communication ability toward mathematics 
outcomes. The type of the research is experiment with quasi experimental design. The population of the research was all students of IX Grade of 
SMP Muhammadiyah 1 Kartasura of odd semester of academic year 2015/2016. The research sample consisted of two classes. The sampling 
technique use cluster random sampling. Methods of data collection use test, quesioner, and documentation. Data analyzed by analysis of variance 
with two different cell lines. The results of data analysis with a significance level of 5% was obtained: (1) there is effect of Student Teams 
Achievement Division  and Numbered Heads Together toward mathematics learning outcome, with 𝐹𝐴 = 4,033  (2) there is effect of student’s 
mathematical communication ability toward mathematics learning outcome, with 𝐹𝐵 = 7,372 (3) there is no interaction between Student Teams 
Achievement Division based on student’s mathematical communication ability toward mathematics learning outcome, with 𝐹𝐴𝐵 = 2,855. 






1. PENDAHULUAN  
Matematika merupakan ratunya ilmu (Mathematics is the Queen of the Sciences), maksudnya yaitu matematika itu tidak bergantung 
pada bidang studi lain. Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 
namun pada kenyataannya sebagian besar dari kita menganggap matematika itu pelajaran yang sangat menakutkan, sehingga 
banyak siswa malas untuk mempelajari materi matematika. Hal tersebut mungkin terjadi dikarenakan beberapa faktor, 
misalnya tidak menyukai guru yang mengajar mata pelajaran matematika. 
Mutu pendidikan Indonesia saat ini tergolong paling rendah dibanding dengan negara lain. Salah satu studi 
internasional tentang hasil belajar siswa yang diikuti oleh Indonesia yaitu Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS). Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) adalah studi internasional untuk mengevaluasi mutu 
pendidikan yang ada dibeberapa negara khususnya tentang hasil belajar matematika dan sains siswa sekolah lanjutan tingkat 
pertama (SMP).  
Menurut Benchmark Internasional (dalam Setiadi, Hari. Dkk, 2012: 46) hasil studi Trends in International Mathematics 
and Science Study (TIMSS) tahun 2011, hasilnya memperlihatkan bahwa peserta didik Indonesia belum menunjukkan prestasi 
yang memuaskan. Indonesia berada di peringkat 41 dari 45 negara dengan skor 386. Skor ini mengalami penurunan jika 
dibandingkan tahun sebelumnya. Menurunnya tingkat prestasi Indonesia dalam ajang TIMSS kemungkinan disebabkan 
karena semakin menurunnya tingkat kemampuan representasi dan komunikasi siswa SMP di Indonesia.  
Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika merupakan hal yang berpengaruh pada 
rendahnya kualitas pembelajaran matematika. Pada umumnya proses pembelajaran yang dilakukan guru sering menggunakan 
metode otoriter, metode yang membuat siswa tidak gembira menghadapi pelajaran. Dalam hal ini siswa hanya diposisikan 
sebagai pendengar guru, sehingga siswa mengalami kebosanan dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Penggunanan 
strategi pembelajaran sangat mempengaruhi proses pembelajaran dan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Selain itu, 
kondisi siswa yang pasif dan tidak terkendali juga sangat mempengaruhi proses pembelajaran sehingga guru akan merasa 
gagal dalam mengondisikan kelas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada pembelajaran 
matematika perlu adanya suasana belajar yang akan membuat siswa aktif, misalnya dengan memilih strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. 
Salah satu  strategi pembelajaran yang dapat membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan yaitu strategi 
Student Teams Achievement Division (STAD). Slavin (dalam Taniredja, Tukiran. Dkk, 2011: 55) , strategi pembelajaran STAD 
merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan menekankan aktitivitas serta interaksi 
diantara siswa. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran  matematika sangat diperlukan, sehingga pembelajaran 
lebih bermakna dan matematika tidak lagi dianggap sulit.  
Strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) juga dapat membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan 
juga. Menurut Huda, (2014: 203) Strategi pembelajaran NHT adalah strategi yang memberi kesempatan siswa untuk saling 
berbagi pendapat dalam sebuah kelompok kecil dimana setiap anggota kelompok mendapatkan nomor yang berbeda-beda. 
Penggunaan strategi pembelajaran STAD dan strategi pembelajaran NHT akan mendukung proses pembelajaran aktif di 
kelas sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Selain strategi pembelajaran, kemampuan komunikasi matematis juga sangat berperan dalam keberhasilan proses 
pembelajaran. Menurut Susanto, (2012: 213) komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu peristiwa dialog atau saling 
hubungan yang terjadi dilingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan, dan pesan yang dialihkan berisikan tentang 
materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau penyelesaian masalah.  
Perbedaan kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki setiap siswa berperan dalam hasil belajar matematika 
siswa. Dengan mengetahui perbedaan tersebut serta disesuaikan dengan strategi pembelajaran, diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Strategi pembelajaran yang beragam dapat dijadikan alternatif guru dalam 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih komunikatif. Dengan adanya strategi pembelajaran yang bervariasi 
diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran lebih menyenangkan. Penggunaan strategi pembelajaran merupakan salah 
satu cara untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa selama proses belajar mengajar. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diajukan tiga rumusan masalah. (1) Adakah perbedaan efek penggunaan 
strategi pembelajaran Student Teams Achievement Division dan Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika siswa. 
(2) Adakah perbedaan efek kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. (3) Adakah 
interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa  terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Tujuan penelitian ini ada tiga. (1) Menguji perbedaan efek penggunaan strategi pembelajaran STAD dan NHT 
terhadap hasil belajar matematika siswa. (2) Menguji perbedaan efek kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap hasil 
belajar matematika siswa. (3) Menguji interaksi antara strategi pembelajaran  dan kemampuan komunikasi matematis siswa 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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2. METODE  
Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya kuantitaf yaitu menggunakan penelitian eksperimental. Desain 
penelitian eksperimen adalah kuasi eksperimen. Menurut Sutama (2015: 57) kuasi eksperimen adalah pengembangan dari 
eksperimen sejati yang praktis sulit dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 6 kelas. Sampel yang diambil sebanyak dua kelas, kelas C 
sebagai kelas eksperimen dan kelas F sebagai kelas kontrol. Menurut Sutama (2015: 97) sampling adalah kegiatan yang 
dilakukan   peneliti untuk menarik sampel dari populasi disebut “penarikan sampel”. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cluster random sampling dengan cara undian. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, dokumentasi dan angket. Metode tes digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar siswa. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan awal siswa. 
Metode angket digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Uji prasyarat meliputi uji 
normalitas menggunakan metode Liliefors dan uji homogenitas menggunakan metode Barlett dengan taraf signifikansi 5% 
(Budiyono 2009: 170). Jika pada uji anava Ho ditolak, dilakukan uji lanjut pasca anava meliputi uji komparasi ganda antar 
baris, antar kolom, antar sel pada baris yang sama, antar sel pada kolom yang sama. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelas eksperimen diberikan strategi pembelajaran Student Teams Achievement Division dan kelas kontrol diberikan 
strategi pembelajaran Numbered Heads Together. Kemudian masing – masing kelas sampel diberikan evaluasi pembelajaran 
berupa tes hasil belajar matematika. Tes tersebut digunakan sebagai instrumen untuk memperoleh data hasil belajar 
matematika siswa. 
Strategi pembelajaran Student Teams Achievement Division memberikan kesempatan kepada setiap anggota kelompok 
berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru, sehingga kemampuan komunikasi matematis masing-
masing siswa akan terlihat.  
Strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang telah 
dikembangkan oleh Spencer Kagen untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam proses pembelajaran agar siswa dapat lebih 
memahami materi yang disajikan dalam pembelajaran tersebut. 
Eksperimen semu yang dilakukan diawali dengan uji keseimbangan sampel. Uji keseimbangan digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal sampel. Data yang digunakan adalah nilai UAS semester gasal. Berdasarkan perhitungan 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0,474 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,960 yang menyebabkan Ho diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelas 
eksprimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal matematika yang sama. Berikut dangkuman hasil perhitungan 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber  JK dk RK Fobs Fα Keputusan  
(A) 223,038 1 223,038 4,033 4,02 Ho ditolak 
(B) 815,341 2 407,670 7,372 3,17 Ho ditolak 
(AB) 315,776 2 157,888 2,855 3,17 Ho diterima 
(G) 2930,922 53 55,300 - -  
(T) 4285,077 58 - - -  
 
a. Hipotesis pertama  
Dari hasil anava dua jalan dengan sel tak sama pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga statistik Fhitung = 4,0332 dan 
Ftabel = 4,02. Karena Fhitung > Ftabel sehingga FA ∊ DK, diperoleh keputusan ujinya adalah Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan ada perbedaan efek yang signifikan antara kelas yang diberi strategi pembelajarn Student Teams Achievement 
Division dan kelas yang diberi strategi pembelajaran Numbered Heads Together pada kompetensi bentuk akar terhadap hasil 
belajar matematika siswa. 
Untuk menentukan strategi pembelajaran yang lebih baik dapat dilihat dari reratanya. Retata hasil belajar matematika 
siswa kelas Student Teams Achievement Divison (STAD) sebesar 73,367 lebih besar dibandingkan rerata siswa kelas Numbered 
Heads Together (NHT)  67,828. Muharom, Tria (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) lebih tinggi 
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran langsung berdasarkan level kemampuan awal. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) memberikan hasil belajar matematika 
siswa yang lebih baik dibandingkan dengan strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunilawati, dkk (2013) menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa yang memiliki kemampuan numerik tinggi yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) lebih tinggi dibandingkan dengan hasil hasil belajar matematika yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 
Hasil tersebut didukung dengan kondisi siswa yang ada di lapangan, selama proses pembelajaran pada kompetensi 
bentuk akar dengan strategi pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) siswa terlihat berpartisipasi aktif 
dalam mengerjakan permasalahan – permasalahan yang diberikan oleh guru dalam setiap kelompok. Setiap anggota 
dalam kelompok berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru, sehingga dalam kemampuan 
komunikasi matematis  dari setiap siswa akan berkembang.  
Sedangkan strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) kurang efektif jika diterapkan pada kompetensi 
bentuk akar. Strategi pembelajaran ini melibatkan seluruh siswa dalam setiap kelompok untuk berperan aktif dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru sesuai dengan materi yang diberikan. Namun, tidak semua siswa 
dalam kelompok ikut berpartisipasi dalam menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan, hanya beberapa siswa yang 
aktif dan antusias untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Siswa cenderung diam dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut, sehingga kemampuan komunikasi matematis  yang dimiliki setiap siswa masih belum terlihat dan 
akan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Majid (2014: 192) bahwa 
Numbered Heads Together merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan lebih banyak siswa untuk dapat menelaah 
materi yang tercakup dalam suatu pembelajaran dan mengecek pemahaman antar kelompok tentang materi 
pembelajaran. Oleh karena itu, bagi siswa yang tidak memiliki kemauan untuk belajar dan kemampuan komunikasi 
matematis mereka akan mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran dengan strategi tersebut. 
Dengan demikian dalam penelitian ini, strategi pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) jika diterapkan 
pada kompetensi bentuk akar lebih efektif karena siswa lebih mudah memahami permasalahan yang diberikan oleh guru. 
Dengan strategi pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)  kemampuan komunikasi matematis yang 
dimiliki siswa akan terlihat. Dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa akan berdiskusi antar satu sama lain mencari 
penyelesaian dari permasalahan tersebut. 
b. Hipotesis Kedua 
Hasil perhitungan uji ANAVA diperoleh nilai FB = 7,372 dan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang 
2 dan dk penyebut 58 adalah 3,18. Karena FB > Ftabel = 7,372 > 3,17 maka keputusan ujinya HoB ditolak. Ditolaknya HoB 
menunjukkan adanya pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Dengan demikian, ada pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa ( tinggi, sedang dan rendah ) terhadap 
hasil belajar matematika siswa. Untuk itu, perlu dilakukan uji komparasi ganda antar kolom untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan rerata hasil belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang 
dan rendah. Uji lanjut yang digunakan dengan metode Scheffe. Adapun rangkuman hasil uji lanjut dapat dilihat pada tabel 
2 sebagai berikut. 
Tabel 2 
Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 



























 6,546 6,34 Ho ditolak 
 
Berdasarkan hasil uji komparasi ganda antar kolom pada masing-masing kategori kemampuan komunikasi 
matematis siswa diperoleh FB1-B2 = 61,718  > Ftabel = 6,34, maka diperoleh keputusan Ho ditolak. Hal ini 
menujukkan bahwa terdapat  perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis sedang. Hal tersebut 
dapat dilihat dengan memperhatikan reratanya bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang tinggi lebih 
baik dibandingkan dengan kemampuan kemampuan komunikasi matematis siswa yang sedang. 
Pada FB1-B3 = 25,255  > Ftabel = 6,34, maka diperoleh keputusan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 
tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Hal tersebut dapat dilihat dengan 
memperhatikan reratanya  bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang tinggi lebih baik dibandingkan 
dengan motivasi belajar siswa yang rendah. 
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Pada FB2-B3 = 6,546 > Ftabel = 6,34, maka diperoleh keputusan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat  perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 
sedang  dan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang  rendah. Hal tersebut dapat dilihat 
dengan memperhatikan reratanya  bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang sedang lebih baik 
dibandingkan dengan motivasi belajar siswa yang rendah. 
Berdasarkan uraian diatas siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis siswa yang tinggi 
cenderung memiliki keaktifan dalam proses pembelajaran dan terlihat serius dalam mengerjakan permasalahan yang 
deberikan guru. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis siswa yang sedang terlihat serius dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru, namun terkadang masih kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah cenderung kurang aktif dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan guru. Hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar matematika siswa, siswa yang 
memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi akan memiliki kualitas belajar yang lebih baik dibandingkan 
siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang sedang dan rendah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Darkasyi, dkk (2014) menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan pendekatan quantum learning 
mengalami peningkatan yang berbeda dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Rata-
rata nilai kemampuan komunikasi matematis pada kelas quantum learning lebih baik dibandingkan kelas pembelajaran 
konvensional. 
Ramellan, dkk (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran interaktif lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang belajar dengan pembelajran konvensional. Menurut Saragih, Sahat (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis terdiri dari komunikasi baik lisan maupun tulisan. Komunikasi lisan 
seperti membaca, mendengar, diskusi, dan berpendapat, sedangkan komunikasi tulisan seperti mengungkapkan ide 
matematika melalui gambar, grafik, atupun dengan bahasa sehari-hari.   
Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi tentunya 
memiliki keaktifan dan keseriusan dalam proses pembelajaran dan dapat memahami materi pembelajaran yang lebih 
baik dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis sedang dan rendah. 
c. Hipotesis ketiga 
Hasil perhitungan uji ANAVA diperoleh data FAB = 2,855 dan Ftab = 3,17 pada taraf signifikansi 5% pada 
interaksi baris dan kolom. Karena FAB < Ftab maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan  bahwa tidak terdapat  
interaksi antara strategi pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dan strategi pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT)  ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar matematika 
siswa pada kompetensi bentuk akar.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan strategi pembelajaran Student Teams Achievement Division  dan 
Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika siswa. Dilihat dari rata–rata hasil belajar matematika siswa kelas 
Student Teams Achievement Division  lebih besar dari  rata – rata hasil belajar matematika siswa kelas Numbered heads Together, 
maka kelas yang diberi strategi pembelajaran Student Teams Achievement division lebih baik dibandingkan dengan kelas yang 
diberi strategi pembelajaran Numbered Heads Together. 
b. Terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar matematika ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Dalam hal ini, hasil belajar matematika siswa kelompok kemampuan komunikasi yang tinggi lebih baik jika dibandingkan 
dengan hasil belajar matematika siswa kelompok kemampuan komunikasi matematis sedang. Hasil belajar matematika 
siswa kelompok kemampuan komunikasi matematis tinggi lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar matematika 
siswa kelompok kemampuan komunikasi matematis rendah. Hasil belajar matematika siswa kelompok kemampuan 
komunikasi matematis sedang lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa kelompok kemampuan 
kemampuan komunikasi matematis rendah.  
c. Tidak ada interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran Student Teams Achievement Division dan strategi pembelajaran 
Numbered Heads Together ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa tinggi, sedang dan rendah terhadap hasil 
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